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Latar belakang: Prevalensi kejadian diabetus mellitus (DM) semakin meningkat dan menjadi 
salah satu masalah kesehatan yang besar dari tahun ke tahun. Hasil observasi pada warga 
Aisyiah ranting Desa Karang Talun Kidul ditemukan kurangnya kesadaran warga Aisyiah untuk  
melakukan pemeriksaan berkala gula darah sewaktu (GDS) dan pengecekan indeks masa 
tubuh (IMT) untuk mendeteksi secara dini penyakit Diabetus Mellitus (DM), belum pernah 
diadakan deteksi dini terhadap penyakit diabetus mellitus dengan pengecekan GDS dan indeks 
masa tubuh warga Aisyiah ranting Karang talun kidul, ditemukan beberapa warga terdiagnosa 
diabetus mellitus tetapi tidak diketahui sejak dini, diketahui setelah rawat inap di RS dan ada 
anggota Aisyiah Ranting Karang Talun Kidul yang meninggal dunia dan diketahui menderita DM 
tetapi terlambat penanganannya. 
Tujuan: Mengetahui secara dini penyakit DM pada warga Aisyiah ranting Desa Karang Talun 
Kidul 
Metode: Melakukan skrining terhadap penyakit DM dengan pengecekan GDS dan skrining 
obesitas melalui pengukuran IMT karena obesitas merupakan faktor resiko terjadinya DM. 
Pelaksanaan skrining ini dilakukan di Masjid Baitussalam yang menjadi tempat rutin 
pelaksanaan pengajian ibu-ibu Aisyiah ranting Karang talun kidul. 
Hasil: Ibu-ibu yang diskrining berjumlah 72 dan terdapat 2 orang yang terdiagnosa DM dengan 
nilai GDS >200 mg/dl dan sebagian besar berada pada kategori pra DM sebanyak 47 orang 
(65.3%). Hasil pengukuran IMT terdapat 9 orang dengan kategori Obesitas II, 23 orang dengan 
kategori obesitas I dan 13 orang dengan BB beresiko.  
Kesimpulan: Dua orang dengan hasil pemeriksaan GDS >200mg/dl diberikan saran untuk 
melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke puskesmas, RS atau ke laboratorium untuk melakukan 
pemeriksaan konfirmasi. Warga yang masuk dalam kategori IMT obesitas I dan II disarankan 
untuk menjaga pola makan sehat dan seimbang agar tidak sampai terkena penyakit DM. 
 
Kata kunci: diabetus mellitus, glukosa darah, indeks masa tubuh 
 
PENDAHULUAN 
Prevalensi kejadian diabetus mellitus 
semakin meningkat dan menjadi salah satu 
masalah kesehatan yang besar dari tahun 
ke tahun. Indonesia masuk kedalam 
sepuluh negara dengan jumlah kasus 
diabetes mellitus terbanyak di dunia. 
Indonesia berada pada peringkat keempat 
di dunia pada tahun 2000 setelah India, 
China, dan Amerika dengan jumlah kasus 
sebesar 8,4 juta orang dan diprediksi akan 
meningkat pada tahun 2030 menjadi 21,3 
juta orang (Pratiwi, 2007). Bertambahnya 
jumlah penderita diabetus mellitus yang 
meningkat terus menerus ini dipengaruhi 
oleh pertumbuhan penduduk, proses 
penuaan, urbanisasi dan pertambahan 
jumlah prevalensi obesitas (Wild et al, 
2004). 
Kurangnya kesadaran masyarakat akan 
kesehatan dapat memperburuk kondisi 
kesehatan mereka dan memicu terjadinya 
berbagai penyakit kronis seperti diabetus 
mellitus. Selama ini diagnosis diabetus 
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mellitus hanya diperoleh dari masyarakat 
dan pasien yang datang ke pusat-pusat 
kesehatan seperti puskesmas atau rumah 
sakit. Upaya deteksi dini terhadap penyakit 
ini seperti skrining kadar gula darah 
merupakan upaya pencegahan sekunder 
yang bertujuan untuk sedini mungkin 
menemukan penderita DM atau yang 
beresiko terkena DM melalui pengecekan 
kadar gula darah dalam tubuh. Kadar gula 
darah yang tinggi adalah salah satu 
parameter seseorang terkena Diabetus 
Mellitus. 
Pengukuran Indeks Masa Tubuh (IMT) 
adalah salah satu penilaian yang diambil 
dari perhitungan BB dan TB yang bisa 
menjadi indikator kadar adipose atau lemak 
dalam tubuh. Indeks masa tubuh tidak 
mengukur lemak secara langsung tetapi 
beberapa penelitian menunjukan bahwa 
indeks masa tubuh berkorelasi dengan 
pengukuran secara langsung lemak tubuh. 
Indeks massa tubuh dihitung dengan cara 
membagi berat badan dalam kilogram(kg) 
dengan tinggi badan dalam meter 
kuadrat(m
2
). Pada pria dan wanita jika 
indeks masa tubuh-nya 25.00 sampai 29.9 
kg/m
2 
dikatakan overweight sedangkan 30 
kg/m
2 
dikatakan obesitas . Prevalensi 
terjadi komplikasi pada obesitas 
berhubungan dengan penyakit, seperti 
diabetes, mulai meningkat pada nilai indeks 
masa tubuh diatas 25 kg/m
2
(Larsen, 2003). 
Permasalahan yang dihadapi mitra 
adalah kurangnya kesadaran warga Aisyiah 
ranting Karang talun kidul untuk  melakukan 
pemeriksaan berkala gula darah sewaktu  
(GDS) dan pengecekan indeks masa tubuh 
(IMT) untuk mendeteksi secara dini 
penyakit Diabetus Mellitus, belum pernah 
diadakan deteksi dini terhadap penyakit 
diabetus mellitus dengan pengecekan GDS 
dan indeks masa tubuh warga Aisyiah 
ranting Karang talun kidul, hasil observasi 
ditemukan beberapa warga terdiagnosa 
diabetus mellitus tetapi tidak diketahui sejak 
dini, diketahui setelah rawat inap di RS dan 
ada anggota Aisyiah ranting Karang talun 
kidul yang meninggal dunia dan diketahui 
menderita DM tetapi terlambat 
penanganannya. 
Tujuan dari program ini adalah 
mengetahui kadar GDS dan IMT warga 
agar bisa melakukan tindakan preventif 
bagi yang tidak terdeteksi dan tindakan 
kuratif atau pengobatan untuk yang 
terindikasi terkena diabetus mellitus, bagi 
yang terindikasi terkena diabetus mellitus 
dapat segera melakukan pemeriksaan 
berkelanjutan agar dapat mencegah 
komplikasi dari diabetus mellitus.  Manfaat 
dari program ini adalah masyarakat warga 
Aisyiah ranting Karang talun kidul akan 
mengetahui kadar GDS dan indeks masa 
tubuh (IMT), masyarakat dapat 
menggunakan hasil pemeriksaan GDS dan 
indeks masa tubuh untuk pemeriksaan 
lebih lanjut bagi yang terindikasi diabetus 
mellitus ke Puskesmas atau RS rujukan. 
METODE 
Melakukan pemeriksaan Gula darah 
sewaktu untuk skrining awal penyakit 
diabetes mellitus, melakukan pengukuran 
Indeks Masa Tubuh untuk skrining awal 
mengetahui kadar obesitas yang 
merupakan faktor resiko diabetes mellitus. 
Program yang diajukan ini mempunyai 
target luaran terselenggaranya kegiatan 
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skrining penyakit Diabetus Mellitus melalui 
pengecekan GDS dan pengukuran IMT, 
didapatkan data kadar GDS dan IMT yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi 
penyakit DM sehingga akan dapat 
melakukan upaya pencegahan dan 
pengobatan bagi yang terindikasi DM, 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
memeriksakan kesehatan secara berkala. 
HASIL  
Pelaksanaan program Ipteks Bagi 
Masyarakat ini dilakukan pada hari jum’at 
tanggal 22 Mei 2015, dimulai pada jam 
13.00 sampai dengan jam 16.00. Tempat 
pelaksanaan program ini adalah di masjid 
Baetussalam yang menjadi tempat rutin 
pelaksanaan pengajian ibu-ibu Aisyiah 
ranting Karang talun kidul. Satu bulan 
sebelum pelaksanaan program, tim 
melakukan studi pendahuluan terhadap 
wilayah yang menjadi tempat pelaksanaan 
program skrining penyakit diabetes mellitus 
melalui pengukuran gula darah sewaktu 
dan IMT. Pelaksanaan program skrining 
penyakit diabetes mellitus dibantu oleh 
anggota dan tiga orang mahasiswa.
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan 
 






















































Total 72 100 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta berumur antara 51-60 tahun 
yaitu sebanyak  28 orang (38.9%).  
Pendidikan terbanyak adalah Sekolah 
Dasar sebanyak 54 orang (79.2%) dan 
dilihat dari pekerjaan setengahnya adalah 
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Tabel 2. Distribusi hasil pemeriksaan GDS dan IMT 
 
Jenis pemeriksaan  Kategori Jumlah % 
GDS Normal    23 31,9 
 Pra DM   47 65,3 
 DM          2 2,8 
IMT Berat Badan kurang 2 2,8 
 Berat Badan normal 24 33,3 
 Berat Badan lebih 1 1,4 
 Beresiko 13 18,1 
 Obesitas I 23 31,9 
 Obesitas II 9 12,5 
 Total 72 100 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan 
jenis pemeriksaan GDS yang paling banyak 
adalah kategori Pra DM sebanyak 65,3% 
dan berdasarkan jenis pemeriksaan IMT 
yang paling banyak adalah Berat Badan 
normal sebanyak 33,3% menyusul kategori 
obesitas I sebanyak 31,9%. 
PEMBAHASAN 
Hasil skrining pada pemeriksaan GDS 
terdapat 2 orang yang terdiagnosa DM 
dengan nilai GDS >200 mg/dl dan sebagian 
besar berada pada kategori pra DM 
sebanyak 47 orang (65.3%). Hasil 
pengukuran IMT terdapat 9 orang dengan 
kategori Obesitas II, 23 orang dengan 
kategori obesitas I dan 13 orang dengan 
BB beresiko. Dua orang dengan hasil 
pemeriksaan GDS >200 mg/dl diberikan 
saran untuk melakukan pemeriksaan lebih 
lanjut ke puskesmas, rumah sakit atau ke 
laboratorium untuk melakukan pemeriksaan 
konfirmasi. Warga yang masuk dalam 
kategori IMT obesitas I dan II disarankan 
untuk menjaga pola makan sehat dan 
seimbang agar tidak sampai terkena 
penyakit DM. 
KESIMPULAN 
Tujuh puluh dua orang yang diperiksa 
gula darahnya ditemukan dua orang 
dengan kadar gula darah melebihi batas 
normal (>200mg/dl) yaitu 240 mg/dl dan 
210mg/dl. Kedua orang tersebut disarankan 
untuk melakukan tes konfirmasi di 
puskesmas, RS atau laboratorium terdekat. 
Hasil pengukuran IMT terdapat sembilan 
orang dengan kategori Obesitas II, 23 
orang dengan kategori obesitas I dan 13 
orang dengan BB beresiko. Mereka 
disarankan untuk menjaga pola makan dan 
olah raga rutin untuk mencapai IMT normal. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Darwis, Y, dkk.2005.Pedoman 
Pemeriksaan Laboratorium untuk 
Penvakit Diabetes Mellitus. Jakarta : 
Departemen Kesehatan 
Direktorat Gizi Masyarakat.2003. Petunjuk 
teknis pemantauan status gizi orang 
dewasa dengan indeks massa tubuh 
(IMT). Dirjen Binkesmas. Depkes RI. 
Jakarta 
Hardjoeno H. 2003. Interpretasi hasil Tes 
Laboratorium Diagnostik, Bagian 
dariStandar Pelayanan Medik. 
Makasar : Lembaga Penerbitan 
Universitas Hasanuddin. 
Larsen BA, Martin M “Bud,” Hutchins D, 
Alfaro-Correa A, Shea L.2007. State 
Diabetes Prevention and Control 
Program Participation in the Health 
Disparities Collaborative: Evaluating 
the First 5 Years. Preventing Chronic 
Disease ;4(1):A13. 
Pan WH, et.al.2004. Body mass index and 
obesity-related metabolic disorder in 
Taiwanese and US white and blacks: 
implications for definitions of 
MEDISAINS: Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Kesehatan, Vol 13 No 1, APRIL 2015 | Halaman 41 
 
 K Linggardini | Deteksi Dini Diabetus Mellitus Melalui Pengecekan Glukosa Darah Sewaktu Dan 
Indeks Masa Tubuh Warga Aisyiah Ranting Karang Talun Kidul 
 
overweight and obesity for Asians. Am 
J Clin Nutr ;79: 31-9. 
Trisnawati KS.2012. Faktor Risiko Kejadian 
Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas 
Kecamatan Cengkareng Jakarta Barat 
Tahun 2012. Jakarta:Program Studi 
S1 Kesehatan Masyarakat STIKes 
MH. Thamrin.  
Wild S, Roglic G & Green A, et al.2004. 
Global Prevalence of Diabetes. 
Diabetes Care 27:1047-1053. 
Widlman RP, et.al.2004. Appropriate body 
mass index and waist circumference 
cutoffs for categorization of overweight 
and central adiposity among Chinese 
adults. Am J Clin Nutr ;80: 29-36. 
Weisell RC.2002. Body mass index as an 
indicator of obesity. Asia Pasific J Clin 























MEDISAINS: Jurnal Ilmiah Ilmu-ilmu Kesehatan, Vol 13 No 1, APRIL 2015 | Halaman 42 
 
